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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf kapital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (al-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta’ala 
saw. = sallahu a’laihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS At-Taubah/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan bentuk-bentuk 
adaptasi sosial masyarakat transmigran di daerah transmigrasi Desa Atue 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, 2) mengemukakan faktor pendukung 
dan faktor penghambat adaptasi sosial di daerah transmigrasi Desa Atue 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yang diperoleh 
dari pengamatan langsung di lokasi penelitian. Sumber data sekunder pada 
penelitian ini didapatkan dari studi kepustakaan untuk melengkapi data-data, 
dengan bantuan media baik cetak maupun internet yang terkait dengan 
permasalahan yang diteliti. Metode pengumpulan data yakni dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa alat tulis menulis dan 
smartphone untuk merekam suara dan mengambil gambar. Adapun teknik 
pengelolaan dan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk adaptasi sosial dari 
masyarakat transmigran yaitu mengajarkan bercocok tanam, mengajarkan 
beternak, dan mengajarkan budidaya ikan kepada masyarakat lokal. Masyarakat 
transmigran mendapat bekal pengetahuan dari pelatihan-pelatihan 
ketransmigrasian selama masa transmigrasi dan diajarkan lagi kepada masyarakat 
lokal. Bentuk-bentuk adaptasi tersebut membantu pengembangan ekonomi 
masyarakat lokal dengan meningkatnya kesejahteraan hidup, yang awalnya hanya 
pencari kayu kini berkembang menjadi berbagai macam profesi. Faktor 
pendukung adaptasi sosial adalah motivasi yang dimiliki para transmigran dan 
kesamaan budaya antara masyarakat transmigran dan masyarakat lokal. Penyebab 
adaptasi sosial terhambat yaitu adanya kecemburuan sosial dan kembalinya 
sebagian besar masyarakat transmigran ke daerah asalnya. 
Implikasi : adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat transmigran dinilai 
sangat baik karena dapat membantu pengembangan masyarakat lokal utamanya di 
sektor ekonomi. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis sangat berharap 
ada bantuan ataupun kebijakan dari pemerintah untuk bisa mengembangkan 
ekonomi masyarakat agar lebih intens. Penulis juga mengharapkan adanya 
bantuan dari pemerintah untuk meredam kecemburuan sosial yang ada di 
masyarakat dengan memberikan bantuan secara adil kepada masyarakat 






A. Latar Belakang  
Transmigrasi adalah program kependudukan untuk memaksimalkan 
pemanfaatan sumber daya alam di daerah yang masih jarang dilakukan oleh 
penduduknya sehingga masih menggunakan sumber daya yang berasal dari daerah 
luar. Adanya program transmigrasi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lokal, karena masyarakat transmigran yang banyak memiliki 
keterampilan menjadikan masyarakat lokal lebih terpacu untuk mengambil 




Masyarakat lokal merupakan komunitas penduduk lokal suatu daerah yang 
hidup berdampingan dengan masyarakat pendatang/transmigran yang secara tidak 
langsung membentuk suatu tatanan atau kondisi sosial yang baru, baik dari segi 
ekonomi, sosial, politik, budaya bahkan dalam hal struktur sosial. Pengembangan 
masyarakat lokal merupakan upaya yang begitu memperhatikan aspek manusia 
serta pemberdayaan masyarakat, utamanya masyarakat lokal di daerah 
transmigrasi dimana di dalamnya kental terasa pencampuran unsur yang dibawa 
oleh masyarakat transmigran dengan nilai-nilai lokal yang masih dipertahankan 
oleh masyarakat lokal.  
Pengembangan masyarakat adalah gerakan perubahan dalam masyarakat 
yang dilakukan oleh siapapun baik individu maupun kelompok yang bernama 






pemberdaya masyarakat, pendamping masyarakat, fasilitator pemberdayaan, 
lembaga swadaya masyarakat, dinas sosial, organisasi kemanusiaan dan lainnya 
yang mempunyai tujuan untuk mewujudkan masyarakat agar dapat berubah dari 
keadaan yang belum berdaya menuju kepada masyarakat yang berdaya, dari 
masyarakat yang belum sadar dan belum mengerti akan potensi yang dimiliki 
kepada masyarakat yang mengerti akan potensi yang dimiliki.
2
  
Proses pengembangan masyarakat merupakan tindakan yang dilakukan 
oleh seseorang ataupun kelompok dalam proses meningkatkan pola kehidupan 
manusia dalam bermasyarakat. Hal ini selaras dengan pengertian pengembangan 
masyarakat secara umum, yakni kegiatan yang sistematis, terencana, dan 
perubahan bagi masyarakat untuk mendapatkan kualitas.
3
 
Pola pengembangan masyarakat yang bisa dilakukan oleh transmigran 
dalam membantu masyarakat lokal yang tinggal di sekitar lokasi transmigrasi 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya adalah melalui keterampilannya dalam 
melakukan adaptasi sosial. Dimana adaptasi sosial ini merupakan suatu cara atau 
strategi masyarakat transmigran dalam memberikan bantuan kepada masyarkat 
(individu, kelompok dan komunitas), untuk meningkatkan kesejahteraannya 
melalui upaya pengaktifan kembali fungsi sosialnya. Maksudnya setiap 
masyarakat harus mampu berperan sesuai dengan statusnya di dalam masyarakat.
4
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Pengembangan masyarakat bisa dilakukan jika ada usaha dari masyarakat 
yang ingin mencapai pengembangan dengan dibantu oleh aktor perubahan yang 
merupakan implementasi dari QS Al-Rad/13: 11: 
....                          
                     
Terjemahnya:  
.... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
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M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa dalam 
kalimat ( َ ََلي   َما بِقَْومِ اِنَّ اَّللَّ غَي ِر  ) berbicara tentang perubahan nikmat dengan ada 
beberapa hal yang harus digarisbawahi. Pertama, ayat tersebut berbicara tentang 
perubahan sosial, bukan perubahan individu. Ini dipahami dari penggunaan kata 
 qaum/masyarakat. Kedua, penggunaan kata “qaum” juga menunjukkan (قَْوم)
bahwa hukum kemasyarakatan ini berlaku pada masyarakat umum, kapan dan di 
mana pun mereka berada. Ketiga,  ayat tersebut berbicara tentang dua pelaku 
perubahan. Pelaku perubahan pertama adalah Allah swt. dan pelaku kedua adalah 
manusia. Keempat, ayat itu juga menekankan bahwa perubahan yang dilakukan 
oleh Allah haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat 
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Berdasarkan keterangan ayat tersebut maka jelaslah bahwa manusia 
mempunyai keharusan untuk berusaha dan mampu mengubah kondisi sendiri dari 
kemunduran dan keterbelakangan untuk menuju kepada kemajuan. 
Hal yang menarik dari ayat di atas adalah bahwa manusia dituntun untuk 
aktif  dan dinamis dalam menjalani kehidupan ini, bergerak dan berusaha  tanpa 
henti melakukan evaluasi dan muhasabah. Tetapi ada aktor perubahan yang tidak 
boleh dilupakan oleh masyarakat. Manusia dimaksudkan agar bisa selalu mawas 
diri dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Ayat ini digunakan sebagai ayat 
motivasi pada suatu masyarakat (kaum) untuk berusaha dengan jerih payahnya 
dalam mengubah nasibnya menjadi lebih baik. Artinya, segala upaya yang 
dilakukan suatu kaum dalam usaha mengubah nasib hidupnya tergantung dari 
usaha yang dilakukannya dan kehendak Allah untuk menjadikannya berhasil. 
Upaya pengembangan masyarakat akan berlangsung selama komunitas itu masih 
ada dan mau berusaha mengembangkan diri mereka sendiri dan menerima adanya 
aktor dalam perubahan itu. 
Masyarakat (kaum) sejatinya harus merubah diri mereka ke arah yang 
lebih baik. Perubahan ke arah yang lebih baik bisa dilakukan apabila ada aktor 
yang menginisiasi program-program yang realistis dan bisa dijalankan dalam 
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Kedatangan masyarakat transmigran di Desa Atue berdampak terhadap 
terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat. Mata pencaharian mayoritas 
masyarakat lokal sebagai pencari kayu dilihat dari keadaan desa yang dikelilingi 
hutan yang masih asri. Sedangkan masyarakat transmigran kehidupannya 
cenderung telah meningkat setelah menetap di daerah transmigrasi dengan 
kemampuan dan keuletan mengelola sumber daya lokal di daerah transmigrasi 
utamanya dalam bidang pertanian dan perkebunan. Seiring dengan masuknya 
program transmigrasi, mata pencaharian masyarakat lokal mulai berevolusi 
menjadi berbagai macam profesi, seperti wirausaha, petani, nelayan dan 
sebagainya. 
Pengembangan masyarakat lokal merupakan suatu proses yang dilakukan 
untuk kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat melalui partisipasi yang aktif 
serta inisiatif dan kesadaran dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat transmigrasi 
melihat anggota masyarakat lokal bukanlah sebagai klien yang bermasalah 
melainkan sebagai masyarakat yang memiliki potensi yang belum sepenuhnya 
dikembangkan. Sebagai bentuk adaptasi sosial masyarakat transmigran terhadap 
permasalahan yang dialami masyarakat lokal, maka dari itu diperlukan beberapa 
dorongan berupa pengajaran dalam pengembangan mata pencahariaan. 
Adapun dalam penelitian ini fokus akan mengkaji mengenai 
pengembangan masyarakat dengan menggunakan pendekatan adaptasi sosial, 
                                                          
7
 Siti Syamsiatun, dkk, Indonesia Berdaya; Kiprah Prodi Pengembangan Masyarakat 




dimana adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat transmigran terhadap 
komunitas/masyarakat lokal di daerah transmigrasi, dengan tujuan untuk 
mendorong terjadinya perubahan kearah yang positif bagi kemajuan dan 
kemandirian ekonomi masyarakat lokal yang tinggal di sekitar kawasan 
transmigrasi. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memfokuskan 
penelitian ini pada adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat transmigran 
terhadap pengembangan ekonomi masyarakat lokal di daerah transmigrasi Desa 
Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya dapat dideskripsikan 
substansi permasalahan dengan pendekatan penelitian ini yang akan mengarah 
pada penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan judul penelitian berikut: 
a. Adaptasi Sosial  
Adaptasi sosial adalah suatu upaya penyesuaian diri dalam mengatasi 
keadaan tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah tindakan 
adaptasi sosial masyarakat transmigran dalam upayanya untuk memberikan 
perubahan dalam peningkatan kualitas hidup ekonomi masyarakat lokal di daerah 






b. Masyarakat Lokal 
Masyarakat lokal Desa Atue adalah masyarakat asli yang telah lama 
tinggal di daerah tersebut dan dibuktikan dengan kepemilikan KTP daerah 
setempat. Masyarakat lokal Desa Atue adalah suku Bugis Luwu yang merupakan 
masyarakat pertama yang mendiami Desa Atue. 
c. Daerah Transmigrasi 
Daerah transmigrasi dalam penelitian ini adalah Desa Atue yang 
merupakan daerah lokasi transmigrasi swakarsa/lokal yang dicanangkan 
pemerintah pada tahun 1990. Kini dihuni oleh beberapa masyarakat lokal, 
masyarakat transmigran, dan mayoritas penduduknya adalah masyarakat 
pendatang dari berbagai penjuru Nusantara.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk adaptasi sosial masyarakat transmigran terhadap 
pengembangan ekonomi masyarakat lokal di daerah transmigrasi Desa 
Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat adaptasi sosial di daerah 
transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur? 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan ini terkait tentang Adaptasi Sosial Terhadap Pengembangan 
Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili 




memiliki hubungan dengan pokok masalah, yang berkaitan dengan pembahasan 
ini sebagai berikut: 
1. Ruslam dengan judul penelitian “Adaptasi Sosial Masyarakat Penderita 
Kusta di jalan Dangko Kota Makassar”, tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui proses adaptasi masyarakat penderita kusta dan mengetahui 
faktor pendorong dan penghambat adaptasi sosial masyarakat penderita 
kusta di tempat lokalisasi yang berada di jalan Dangko, Kel. Balang Baru 
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
8
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa adaptasi sosial penderita kusta di jalan Dangko mengalami berbagai 
dinamika, ini tidak terlepas dari sejarah tempat lokalisasi dan stigma 
negatif yang tertanam dalam masyarakat tentang penularan yang sangat 
cepat, faktor yang mendorong penderita kusta untuk beradaptasi adalah 
penderita memiliki perasaan yang nyaman di tempat lokalisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian Ruslam, yang berbeda dengan penelitian ini 
adalah membahas tentang adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat 
transmigran terhadap masyarakat lokal. 
2. Robi Mitra dengan judul penelitian “Adaptasi Sosial Budaya Etnis Nias di 
Minangkabau (Studi Kasus Etnis Nias di Nagari Tiku V Jorong, 
Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam)” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses adaptasi sosial budaya Etnis Nias di Nagari Tiku 
V Jorong, Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam serta faktor 
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pendukung dan penghambat proses adaptasi tersebut.
9
 Perbedaan 
penelitian Robi Mitra dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek 
penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini penulis akan melihat 
masyarakat transmigran sebagai pelaku adaptasi, dengan output 
pengembangan yang dirasakan masyarakat lokal. 
3. Rahmat Indryanto dengan judul penelitian “Adaptasi Sosial Etnis Jawa 
pada Masyarakat di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk adaptasi 
sosial antara etnis Jawa dengan masyarakat setempat diawali dengan 
adanya interaksi yang baik antara etnis Jawa terhadap masyarakat 
setempat. Kerjasama tersebut merupakan salah satu bentuk keselarasan 
dalam bermasyarakat. Faktor pendukung adaptasi sosial yang terjadi dalam 
masyarakat setempat dikarenakan adanya tujuan yang sama sehingga 
tercapai kesejahteraan hidup yang baik. Dalam beradaptasi etnis Jawa 
cenderung mengalami hambatan karena adanya perbedaan pola pikir 
dalam bertindak. Selain itu, faktor bahasa juga dapat menghambat adaptasi 
sosial yang dilakukan etnis Jawa. Adapun yang menjadi faktor pendukung 
dalam beradaptasi yaitu dengan adanya rasa nyaman dalam 
bermasyarakat.
10
 Perbedaan penelitian Rahmat Indryanto dengan 
penelitian ini adalah penulis akan fokus pada pengaruh adaptasi sosial 
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yang dilakukan masyarakat transmigran terhadap pengembangan ekonomi 
masyarakat lokal. 
4. Andika Putra dengan judul penelitian “Strategi Adaptasi Sosial Ekonomi 
Masyarakat Buruh Tani dalam Memenuhi Kebutuhan Pokok di Desa 
Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat buruh tani, 
untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab masyarakat 
bekerja sebagai buruh tani, untuk mengetahui strategi adaptasi sosial 
ekonomi masyarakat buruh tani dalam memenuhi kebutuhan pokoknya di 
Desa Sunggumanai Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Hasil 
penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi masyarakat buruh tani, pada 
dasarnya kebutuhan-kebutuhan dasar dalam hidup mereka dapat terpenuhi, 
yang menyebabkan mereka memilih pekerjaan sebagai buruh tani 
diantaranya : tingkat pendidikan yang masih rendah, faktor keturunan 
orang tua mereka, sempitnya lahan pertanian milik sendiri dan modal 
beserta tidak ada keahlian lain. Strategi yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan adalah membeli kebutuhan hidup dengan cara mengkredit, 
mencari pekerjaan sambilan seperti menjadi buruh bangunan, beternak, 
menggadaikan dan menjual sebagian barang berharga mereka.
11
 Yang 
menjadi perbedaan penelitian Andika Putra dengan penelitian ini yaitu 
pada penelitian ini penulis tidak berfokus pada penyebab adaptasi sosial  
maupun strategi adaptasi yang terjadi di lokasi penelitian melainkan fokus 
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pada bentuk-bentuk adaptasi sosial yang terjadi serta faktor pendukung 
dan penghambatnya. 
5. Vindy Martha dengan judul penelitian “Proses Adaptasi Penduduk 
Transmigrasi di Desa Pangkul (Studi Pada Masyarakat Desa Pangkul Kota 
Prabumulih)”, masalah penelitian yang diangkat berhubungan dengan apa 
yang melatarbelakangi adaptasi penduduk transmigrasi di Desa Pangkul 
serta faktor-faktor penghambat dan pendukung di dalam proses adaptasi 
penduduk transmigran di Desa Pangkul.
12
  Perbedaan penelitian Vindy 
Martha dengan penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus pada bentuk-
bentuk adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat transmigran serta faktor 
pendukung dan penghambatnya.  
6. Yulianti Rahmi dengan judul penelitian “Proses Adaptasi dan Interaksi 
Mahasiswa Malaysia dengan Masyarakat Lokal (UIN Ar-Raniry)”. Hasil 
kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa mahasiswa Malaysia mampu 
menyesuaikan diri dengan cara bergaul dengan teman mahasiswa lokal, 
ikut bergabung dalam kegiatan-kegiatan intra kampus yang 
diselenggarakan pihak kampus seperti, perayaan hari besar Islam, milad 
program studi dan kegiatan-kegiatan intra kampus lainnya. Sedangkan 
bagi mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial 
baru umumnya disebabkan oleh bahasa dan memiliki sifat pemalu dan 
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 Perbedaan penelitian Yulianti Rahmi dengan 
penelitian ini yakni bahwa adaptasi sosial masyarakat transmigran 
terhadap masyarakat lokal adalah dengan mengajarkan beberapa teknik 
tentang mata pencaharian masyarakat lokal untuk membantu masyarakat 
lokal meningkatkan ekonominya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk adaptasi sosial masyarakat 
transmigran terhadap pengembangan ekonomi masyarakat lokal di 
daerah transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat adaptasi sosial di 
daerah transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 
dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
a. Secara teoritis, dapat memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran 
dalam mengembangkan dan meningkatkan kehidupan masyarakat lokal 
di daerah transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur. Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, 
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juga berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan 
datang.   
b. Secara akademis, dapat menjadi masukan dan menambah wawasan 
mengenai adaptasi sosial terhadap pengembangan masyarakat lokal di 
daerah transmigrasi khususnya di Kabupaten Luwu Timur dan juga 
dapat menjadi rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai intervensi 
sosial. 
c. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi diri sendiri dan bagi orang 
lain dalam memberikan pemahaman dan wawasan keilmuan dalam hal 
adaptasi sosial terhadap pengembangan masyarakat lokal di daerah 
transmigrasi.  
Permasalahan-permasalahan yang menyangkut tentang Adaptasi Sosial 
Terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur diharapkan dapat teratasi dengan 
adanya penelitian ini, juga dapat berguna sebagai bahan wacana baru bagi 









A. Adaptasi Sosial 
Istilah adaptasi diadopsi dari istilah dalam ilmu biologi, yang artinya suatu 
proses ketika makhluk hidup selalu menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. 
Adaptasi dalam konteks sosial dipahami sebagai suatu proses ketika penyesuaiam 
diri dapat dilakukan oleh individu/kelompok-kelompok yang mulanya saling 
bertentangan, dengan cara menyesuaikan diri dengan kepentingan yang berbeda 
dengan situasi tertentu.
1
 Adaptasi merupakan suatu penyesuaian pribadi atau 
individu terhadap suatu lingkungan, penyesuaian ini dapat diartikan mengubah 
diri pribadi menjadi sesuai dengan keadaan lingkungan, atau juga dapat berarti 
mengubah lingkungan  sesuai dengan keinginan pribadi.
 2
 
Menurut Karta Sapoetra yang membedakan adaptasi mempunyai dua arti. 
Adaptasi yang pertama disebut penyesuaian diri yang autoplastis (auto artinya 
sendiri, plastis artinya bentuk), sedangkan pengertian yang kedua disebut 
penyesuaian diri yang alloplastis (allo artinya yang lain, plastis artinya bentuk). 
Jadi kesimpulannya, adaptasi ada yang artinya “pasif” yaitu kegiatan pribadi yang 
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 adaptasi itu sendiri pada hakikatnya merupakan suatu 
proses untuk memenuhi syarat-syarat  dasar untuk tetap melangsungkan 
kehidupan. Syarat-syarat dasar tersebut mencakup: 
1. Syarat dasar ilmiah-biologi (manusia harus makan dan minum untuk 
menjaga kestabilan temperatus tubuhnya agar tetap berfungsi dalam 
hubungan harmonis secara menyeluruh dengan tubuh lainnya). 
2. Syarat dasar kejiwaan (manusia membutuhkan perasaan tenang yang jauh 
dari perasaan takut, keterpencilan gelisah). 
3. Syarat dasar sosial (manusia membutuhkan hubungan untuk dapat 
melangsungkan keturunan, tidak merasa dikucilkan, dapat belajar 
mengenai kebudayaannya, untuk dapat mempertahankan diri dari serangan 
musuh). 




a) Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan. b) Memanfaatkan 
sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan sistem. c) 
Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah. d) 
Penyesuaian dari kelompok terhadap lingkungan. e) Penyesuaian pribadi 
terhadap lingkungan. f) Penyesuaian biologis atau budaya sebagai hasil 
seleksi alamiah (lihat adjusment) (adaptasi). 
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2. Adaptation, communal 
Proses penyesuaian dengan lingkungan yang terjadi sebagai akibat tidak 
langsung dari pengorganisasian penduduk (adaptasi komunal) 
3. Adaptation, external 
Penyesuaian dari struktur sosial terhadap lingkungan sosial (adaptasi 
eksternal) 
4. Adaptation, genetic 
Penyesuaian pribadi terhadap lingkungan, sebagai akibat genotype 
(adaptasi genetik) 
5. Adaptation, individual 
Penyesuaian pribadi terhadap lingkungan sebagai akibat langsung dari 
usaha pribadi, dan yang secara tidak langsung merupakan akibat kegiatan 
penduduk yang pengorganisasian (adaptasi pribadi, adaptasi individual) 
6. Adaptation, social 
Hubungan antara suatu kelompok atau lembaga dengan lingkungan fisik 
yang mendukung eksistensi kelompok atau lembaga tersebut (adaptasi 
sosial) 
Adaptasi sosial secara bahasa dapat dipahami sebagai sebuah proses 
perubahan dan akibatnya pada seseorang dalam suatu  kelompok sosial sehingga 
orang tersebut dapat hidup atau berfungsi lebih baik dalam kehidupannya.
6
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa adaptasi ialah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dengan proses mengatasi kesulitan atau hambatan dalam proses 
                                                          
6





sosial. Berdasarkan beberapa pengertian di atas adaptasi sosial adalah bentuk 
adaptasi yang terdapat pada masyarakat transmigran terhadap pengembangan 
masyarakat lokal. Adaptasi sosial menjadi salah satu bagian dari adaptasi 
masyarakat transmigran. 
B. Pengembangan Masyarakat 
Pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan sesuatu.
7
 Sejalan 
dengan pengertian tersebut, Moeljarto Tjokrowinoto mengungkapkan bahwa 
konsep pengembangan masyarakat adalah sebuah proses berkelanjutan yang dapat 
diwujudkan melalui keterkaitan alam, aspek sosio-ekonomi dan kultur yang 
berjalan dinamis, di mana arah investasi, orientasi perkembangan teknologi dan 
perubahan kelembagaan konsisten dengan kebutuhan masyarakat baik untuk masa 
sekarang maupun masa yang akan datang.
8
  
Beberapa faktor penunjang pengembangan masyarakat, diantaranya yaitu: 
a. Modal Sosial dan Masyarakat Sipil 
Clarke dan Gaile mengemukakan bahwa baik modal sosial maupun 
manusia menyediakan sumber-sumber penting yang berkontribusi bagi kompetisi 
ekonomi nasional dan restrukturisasi warga lokal. McKnight mengisyaratkan 
berkurangnya modal sosial terhadap peran dominan yang dimainkan oleh kaum 
profesional dalam banyak aspek kehidupan sosial. Unsur pertama dalam 
masyarakat sipil adalah modal, termasuk keuangan, modal/alami pembangunan 
dan manusia. Pendampingan adalah unsur kedua masyarakat sipil dan 
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didefinisikan sebagai “aliansi-aliansi” strategis antara bisnis dan kelompok-
kelompok non-profit, bertujuan untuk mempromosikan kemakmuran ekonomi dan 
sosial. Pada saat yang sama, Torjman beralasan bahwa pendampingan melengkapi 
sektor-sektor secara keseluruhan. Kelas, gender, ras dan lokasi di dunia 
menentukan bagaimana kehidupan sosial itu didefinisikan. Alasan bahwa semua 
sektor harus bertanggung jawab bagi kemakmuran sosial adalah baik secara 




b. Aset dan Kapasitas 
Pengembangan masyarakat secara signifikan dapat terjadi hanya ketika 
orang-orang lokal mempunyai komitmen untuk menginvestasi sumber-sumber 
dan usaha-usaha mereka. Karena itu, hindari praktik atas-bawah (top-down) atau 
sesuatu dari luar masuk berpraktik (on outside-in practice) meskipun prospek 
bantuan dari luar itu suram karena keterbatasan dana atau prospek pekerjaan yang 
tidak menggembirakan. Tujuannya adalah untuk memobilisasi aset-aset guna 
membangun masyarakat yang melibatkan “seluruh komunitas dalam proses 
regenerasi yang kompleks” dengan kata lain janganlah melihat bantuan dari luar 
untuk redistribusi kekayaan atau pendapatan namun masyarakat diupayakan untuk 
bisa memenuhi kebutuannya sendiri melalui mobilisasi sumber-sumber lokal.
10
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c. Pengembangan Ekonomi Masyarakat (CED/Community Economic 
Development) 
Pengembangan ekonomi adalah strategi utama dalam pengembangan 
masyarakat tetapi semata-mata tidak merespon kemerosotan ekonomi lokal dan 
lemahnya harapan untuk merevitalisasi dari luar, baik dari pasar swasta melalui 
investasi maupun dari dukungan program-program pemerintah. Inisiatif-inisiatif 
yang menonjolkan kepemimpinan organisasi-organisasi masyarakat dan relasi-
relasi pendampingan aktor-aktor lokal (seperti sektor swasta, serikat-serikat, 
lembaga-lembaga lokal dan pemerintah) telah dirancang untuk menciptakan opsi-
opsi ekonomi baru bagi penyediaan pekerjaan, pelayanan-pelayanan, atau 
infrastruktur. Melalui proses-proses ini, organisasi-organisasi masyarakat telah 
menjadi aktor dalam proses pengembangan ekonomi. Tujuannya adalah untuk 
menemukan cara-cara merevitalisasi ekonomi lokal, mengurangi kemiskinan 
melalui pelatihan dan penciptaan lapangan kerja, serta melibatkan penduduk dan 




1. Pengertian Transmigrasi 
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 3 Tahun1972, transmigrasi adalah 
pemindahan dan/atau kepindahan penduduk dari satu daerah untuk menetap ke 
daerah lain yang ditetapkan di dalam wilayah Republik Indonesia guna 
kepentingan Pembangunan Negara atau atas alasan-alasan yang dipandang perlu 
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Pengertian transmigrasi dalam UU No. 29 Tahun 2009 adalah perpindahan 
penduduk secara sukarela demi meningkatkan kesejahteraan dan menetap di 
daerah transmigrasi yang diselenggarakan oleh Pemerintah. Interpretasi dari 
definisi tersebut yaitu pembangunan transmigrasi pada dasarnya merupakan suatu 
upaya untuk merekayasa ruang atau suatu wilayah agar mempunyai nilai tambah 
dan daya tarik bagi penduduk luar untuk mendatanginya, bertempat tinggal di 
dalamnya, dan untuk bekerja-berusaha guna meningkatkan kesejahteraan. 
masyarakat transmigrasi, baik para pendatang ataupun masyarakat (penduduk 
lokal), yang berada di permukiman dalam kawasan transmigrasi
13
. 
Transmigrasi dalam arti perpindahan penduduk yang diselenggarakan oleh 
pemerintah sebagai akibat tumbuhnya kekhawatiran akan kemunduran 
kemakmuran rakyat yang disebabkan tekanan penduduk yang semakin terasa. 
Sedangkan menurut pendapat lain transmigrasi adalah perpindahan dalam hal ini 
memindahkan orang dari daerah yang padat penduduknya dalam batas negara 
dalam rangka kebijaksanaan nasional untuk tercapainya penyebaran penduduk 
yang lebih seimbang .
14
  
Teori lain secara harfiah menyebutkan bahwa transmigrasi (latin: trans - 
seberang, migrare - pindah) adalah program yang dibuat oleh pemerintah 
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Indonesia. Program transmigrasi di Indonesia bertujuan untuk memindahkan 
penduduk dari suatu daerah yang padat penduduk/kota ke daerah lain/desa di 




Pemaparan dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
transmigrasi adalah progam pemerintah untuk perpindahan penduduk dari satu 
wilayah yang padat penduduknya ke wilayah yang lebih jarang penduduknya, 
dengan tujuan untuk penyebaran penduduk yang lebih seimbang dan untuk 
pembangunan ekonomi di daerah transmigrasi. 
Transmigrasi bagi pemerintah merupakan kegiatan investasi dengan tujuan 
menciptakan sentra-sentra agribisnis dan agroindustri yang mampu menarik 
investasi swasta. Sebagai penggerak perekonomian, para transmigran dan 
penduduk sekitar menjadi pusat-pusat pertumbuhan baru serta membuka 
kesempatan kerja dan peluang usaha. Hal ini diharapkan dapat mewujudkan 
peningkatan taraf hidup para transmigran dan pengurangan beban pemerintah.
16
 
Tantangan utama yang dihadapi ialah bagaimana meningkatkan peran para 
transmigrasi dalam pembangunan daerah tujuan meningkatkan program 
transmigrasi, termasuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di 
daerah tujuan transmigrasi itu, dan juga dalam menunjang pembangunan daerah di 
wilayah asal transmigrasi yang ditinggalkan. Diharapkan agar sumber daya yang 
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ada, baik di daerah asal maupun daerah tujuan transmigrasi, dapat ditingkatkan 
dan dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan seluruh bangsa.
17
 
Paradigma transmigrasi yang transformatif harus memberikan ruang dan 
peluang bagi transmigran agar lebih produktif dan sejahtera secara bersama. 
Transmigrasi harus menjadi media pengembangan diri dan komunitas masyarakat 
untuk maju dan berkembang bersama.18  
Penyelenggaraan transmigrasi bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan transmigran dan dan masyarakat sekitarnya, peningkatan dan 




2. Sejarah Transmigrasi 
Program transmigrasi pada awalnya diselernggarakan oleh pemerintah 
kolonial Belanda dengan nama kolonisasi pertanian. Melalui kolonisasi pertanian, 
pemerintah Belanda telah membawa penduduk pribumi, terutama dari Jawa untuk 
melakukan ekspansi ke wilayah lain yang memiliki kekayaan alam yang 
melimpah, seperti Sumatera dan Kalimantan. Dalam kolonisasi pertanian terdapat 
kepentingan kaum penjajah yang harus didahulukan. Orang-orang pribumi 
tersebut awalnya dipekerjakan sebagai pembantu dan pelayan atau tukang kebun 
bagi orang-orang Belanda. Karena merasa betah dan merasa cukup sejahtera 
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tinggal di luar pulau Jawa, orang-orang pribumi yang mengikuti program 
kolonisasi pertanian tetap tinggal dan membangun keluarga di tempat tersebut.
20
 
Perspektif sejarah menunjukkan bahwa pelaksanaan program transmigrasi 
di Indonesia sudah berlangsung sejak lama. Pada tahun 1905 Asisten Residen 
yang saat itu dijawab oleh Heijting mengirimkan satu rombongan yang terdiri atas 
155 kepala keluarga dari Karasidenan Kedu (Jawa Tengah) ke Geong Tataan 
(Lampung). Di tempat itu para pendatang membangun desa diberi nama Bagelen, 
desa kolonisasi pertama. Empat desa lainnya dibangun antara tahun 1906 dan 
1911. Setiap kepala keluarga memperoleh 70 are sawah dan 30 are pekarangan. 




Tahun 1948 pemerintah Republik Indonesia membentuk suatu panitia 
untuk mempelajari transmigrasi dari Jawa ke daerah-daerah lain sejak 
memperoleh pengakuan kemerdekaan, pemerintah Republik Indonesia berupaya 
melaksanakan pembangunan. Beberapa program pembangunan tersebut 
merupakan lanjutan dari kebijakan pemerintah kolonial, diantaranya 
penyelenggaraan transmigrasi.
22
 Inilah awal dari pelaksanaan transmigrasi di 
Indonesia yang kemudian dilanjutkan pada masa pemerintahan presiden Soekarno 
dan lebih intens lagi dilaksanakan pada masa pemerintahan presiden Soeharto. 
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3. Jenis Transmigrasi23 
a. Transmigrasi Umum 
Transmigrasi umum adalah transmigrasi yang dilaksanakan dengan 
biaya pemerintah sepenuhnya. 
b. Transmigrasi Swakarsa Berbantuan 
Transmigrasi swakarsa ditanggung oleh pemerintah bekerja sama 
dengan dengan badan usaha. 
c. Transmigrasi Swakarsa Mandiri 
Transmigrasi swakarsa mandiri dilaksanakan oleh masyarakat yang 
bersangkutan secara perseorangan atau kelompok, baik bekerja sama maupun 
tidak bekerja sama dengan badan usaha atas arahan, layanan dan bantuan 
pemerintah. 
D. Masyarakat  
1. Masyarakat Lokal 
Istilah masyarakat berasal dari kata musyarak yang berasal dari Bahasa 
Arab yang memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam Bahasa 
Inggris disebut society yang berarti "kawan”.
24
 Masyarakat menurut Sidi Gazalba 
berasal dari Bahasa Arab yakni syarikah, kata ini dalam bahasa Indonesia 
mengalami perubahan menjadi serikat yang didalamnya tersimpul unsur-unsur 
pengertian, di antaranya berhubungan dengan pembentukan suatu kelompok, 
golongan, atau kumpulan. Kata masyarakat dipakai untuk menamakan pergaulan 
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Sehingga bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia 
yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan 
budaya, wilayah, dan identitas. 
Menurut J.L Gillin dan J.P Gillin, merumuskan bahwa masyarakat atau 
society adalah “the largest grouping in which common customs, tradions, 
attitudes. And feelings of unity are operative”. Unsur grouping dalam definisi itu 
menyerupai unsur “kesatuan hidup” dalam definisi kita. Unsur common customs, 
traditions adalah unsur “adat istiadat”, dan unsur “kontinuitas” dalam definisi 
secara umum. Serta unsur common attidues and feeling of unity adalah sama 
dengan unsur “identitas bersama”. Suatu tambahan dalam definisi Gillin adalah 
unsur the largest yang berarti “terbesar”
26
.  
Adapun masyarakat menurut Kamus sosiologi adalah kelompok orang-
orang tertentu yang menduduki wilayah geografis tertentu, memiliki kebudayaan 
yang sama dan mampu bertindak secara kolektif untuk mencapai sesuatu.
27
 
Sedangkan menurut ilmu sosiologi adalah sekelompok manusia yang bertempat 
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Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya sebagai berikut : 
a. Manusia hanya hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang 
b. Bergaul dalam waktu cukup lama. Sebagai akibat hidup bersama itu, timbul 
sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar 
manusia. 
c. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan 
d. Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu dengan 
yang lainnya. 
Masyarakat lokal adalah kelompok masyarakat yang menjalankan tata 
kehidupan sehari-hari berdasarkan kebiasaan yang sudah diterima sebagai nilai-
nilai yang berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada sumber daya 
pesisir dan pulau-pulau kecil tertentu.
29
  
Walaupun dengan pengidentifikasian demikian, menurut Durning A.T., 
beberapa elemen dasar masyarakat biasanya termasuk, antara lain : 
1) keturunan penduduk asli dari suatu daerah yang kemudian dihuni oleh 
sekelompok masyarakat dari luar yang lebih kuat; 
2) sekelompok orang yang mempunyai bahasa, tradisi, budaya dan agama 
yang berbeda dengan kelompok yang lebih dominan; 
3) selalu diasosiasikan dengan tipe kondisi ekonomi masyarakat; 
4) keturunan masyarakat pemburu, nomadik dan peladang berpindah, dan; 
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5) masyarakat dengan hubungan sosial yang menekankan pada kelompok, 
pengambilan keputusan melalui kesepakatan, serta pengelolaan 
sumberdaya secara berkelompok. 
2. Masyarakat Transmigran 
Masyarakat transmigran adalah sekelompok orang atau perorangan yang 
melakukan perpindahan dengan bantuan pemerintah, menuju suatu daerah yang 
dianggap berpotensi dapat merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, yang disebabkan oleh faktor geografis, sosial, ekonomi dan politik. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 tentang Ketransmigrasian 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 tentang 
Ketransmigrasian, telah diatur syarat-syarat menjadi transmigran, yaitu:  
a. Warga Negara Indonesia  
b. Berkeluarga  
c. Berusia antara 18 sampai dengan 50 tahun  
d. Belum pernah bertransmigrasi  
e. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP)  
f. Memiliki Kartu Keluarga (KK)  
g. Berbadan sehat  
h. Memiliki ketrampilan sesuai dengan kebutuhan untuk mengembangkan 
potensi sumberdaya yang tersedia di lokasi tujuan  





Pada pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1997 









f. Wawasan lingkungan 
E. Teori Struktural Fungsional 
Teori struktural fungsional menurut Parson
31
 yaitu dimulai dengan empat 
fungsi penting untuk semua sistem tindakan yang disebut dengan AGIL. Melalui 
AGIL ini maka akan dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistem. 
Berikut ini merupakan uraian mengenai AGIL yaitu: 
1. Adaptation (adaptasi) 
Sebuah sistem harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 
2. Goal Attainment (pencapaian tujuan) 
Sebuah sistem harus bisa mengatur antar hubungan bagian-bagian 
yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengatur hubungan antar 
ketiga fungsi penting lainnya yaitu A, G, L. 
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3. Integration (penyatuan) 
Sebuah sistem harus saling melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki, baik motivasi  
4. Latency (pemeliharaan pola) 
Sebuah sistem harus saling melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki, baik motivasi individu maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi. Dimana pola-pola kultural tersebut 
akan membentuk seorang aktor dengan seperangkat norma dan nilai yang 
dapat memotivasi baik individu maupun kelompok untuk bisa bertindak. 
Konsep dan teori struktural fungsional Brown
32
 mengatakan bahwa 
struktur sosial itu hanya dapat dilihat dalam kenyataan yang konkrit dan dapat 
diamati secara langsung karena struktur itu terdiri dari (a) semua hubungan sosial 
yang terjadi antara individu dengan individu lainnya; (b) adanya perbedaan antara 
individu yang satu dengan individu yang lainnya serta kelas sosial di antara 
mereka sebab mengikuti peranan sosial yang dimainkan oleh mereka.  
Teori struktural fungsional memiliki kaitan erat dengan struktur yang 
tercipta di masyarakat. Struktural fungsional berarti struktur dan fungsi. Manusia 
memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam tatanan struktur masyarakat agar 
tercipta suatu keseimbangan. Ketika salah satu fungsi tersebut mengalami masalah 
maka akan mempengaruhi pola dan fungsi-fungsi lainnya.  
Teori struktural fungsional digunakan dalam penelitian ini untuk melihat 
struktur di masyarakat Desa Atue mengenai lapisan-lapisan masyarakatnya. Teori 
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ini juga dapat membantu dalam mengidentifikasi status sosial atau kedudukan 
masyarakat transmigran dan masyarakat lokal, sehingga akan dapat diuraikan 






A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif yang mengambil data dari tempat objek yang menjadi 
penelitian, terutama dalam menyoroti fenomena objek formalnya. Penelitian ini 
bercorak kualitatif karena objek penelitian berupa gejala atau proses yang lebih 
mudah dijelaskan dengan deskripsi kata-kata sehingga dinamikanya dapat 
ditangkap secara lebih utuh. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif 
yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian tentang Adaptasi Sosial Terhadap 
Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue Kecamatan 





2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu Adaptasi Sosial 
Terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, maka penulis mengambil lokasi di 
daerah transmigrasi Desa Atue Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur.  
B. Metode Pendekatan  
Setiap penelitian memiliki berbagai macam bentuk pendekatan, guna 
menjawab perumusan masalah pada penelitian yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian ini 
diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis tentang 
Adaptasi Sosial Terhadap Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah 
Transmigrasi. maka penulis menggunakan pendekatan.  yaitu : 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Adaptasi Sosial Terhadap 
Pengembangan Masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue Kecamatan 
Malili Kabupaten Luwu Timur. Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk 
berinteraksi dengan para informan agar mendapatkan informasi. Pendekatan 
sosiologis ialah suatu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat 
lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling 
berkaitan.
1
 Dengan menggunakan pendekatan inilah peneliti bisa melihat struktur, 
lapisan serta berbagai gejala pada masyarakat transmigran dalam adaptasinya 
terhadap masyarakat lokal. 
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C. Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang 
membantu dalam proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan 
penelitian dan hasil observasi partisipasi dan peneliti juga menggunakan 
sistem wawancara purposive sampling. Informan ditentukan secara 
purposive sampling, artinya pemilihan sampel atau informan secara gejala 
dengan kriteria tertentu. Informan dipilih berdasarkan keyakinan bahwa 
yang dipilih mengetahui masalah yang diteliti. Peneliti mengambil 
informan dari unsur masyarakat lokal dan masyarakat transmigran. Para 
informan dipilih dengan pertimbangan bahwa informan yang dipilih dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2. Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung yang berupa data 
tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. Sumber data sekunder  
dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 
dokumentasi atau studi kepustakaan dengan bantuan media, baik cetak 
maupun internet yang terkait dengan permasalahan yang teliti.  
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 






1. Teknik Pengumpulan Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
lapangan oleh peneliti. Adapun cara memperoleh data primer adalah: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Kemudian 
melakukan suatu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang akan diteliti.
2
 Peneliti menggunakan observasi untuk 
mendapatkan data kemudian melakukan pengamatan terhadap Adaptasi Sosial 
Terhadap Pengembangan masyarakat Lokal di Daerah Transmigrasi Desa Atue 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai.
3
 Wawancara merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan untuk 
mendapatkan informasi.
4
 Penelitian ini menggunakan interview bebas terpimpin, 
dimana penulis mengunjungi langsung ke tempat lokasi atau orang yang akan 
diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu 
ditanyakan, dan peneliti menggunakan interview untuk mendapatkan jawaban dari 
informan tentang Adaptasi Sosial yang terjadi di Desa Atue Kecamatan Malili. 
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Informan ditentukan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu menggunakan 
teknik purposive sampling dengan kriteria, yaitu 1) masyarakat transmigran yang 
telah menetap di Desa Atue dan mengikuti program transmigrasi 2) masyarakat 
lokal yang telah menetap di Desa Atue sebelum program transmigrasi 
berlangsung. Berdasarkan kriteria tersebut ditentukan informan dari 3 orang 
masyarakat transmigran dan 3 orang masyarakat lokal sebagai orang-orang pilihan 
penulis yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
penulis. 
c. Dokumentasi 
Penulis menggunakan smartphone dan alat tulis untuk membantu 
mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara 
langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penulis peroleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan 
mengumpulkan data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs-situs website yang 
dianggap relevan dengan masalah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti 
menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis 
penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat 




1. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
2. Smartphone sebagai alat untuk merekam dan mengambil gambar di 
lapangan yaitu pada tempat observasi. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisa data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data 
yang faktual
5
. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dipelajari dan memutuskan apa yang ingin diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pengurangan data, 
dalam artian proses penyempurnaan data, baik berupa pengurangan terhadap data 
yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap data yang 
dirasa masih kurang. Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak sehingga 
perlu dicatat dan diteliti secara rinci. Mereduksi data juga dapat diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” dari lapangan sebagai bahan mentah yang disusun lebih 
sistematis.
6
 Data yang telah direduksi diharapkan akan memberikan gambaran 
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yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang disusun 
berdasarkan kategori atau pengelompokkan yang diperlukan.
7
 Data yang telah 
diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilih 
antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian 
diberikan batasan masalah. Berdasarkan penyajian data tersebut, maka diharapkan 
dapat memberikan kejelasan pada data yang ada. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila data 
kesimpulan data yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya).
8
 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah 
penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang 
telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Malili 
1. Letak Geografis 
Kecamatan Malili adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu Timur 
dengan luas wilayah 921,20 km
2
 dan merupakan ibukota Kabupaten Luwu Timur. 









22’46” bujur timur. Adapun batas-batas wilayah 
administrasi Kecamatan Malili adalah : 
a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Nuha; 
b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Nuha dan Malili; 
c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Teluk Bone dan Propinsi Sulawesi 
Tenggara; 
d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Angkona dan Teluk Bone. 
Kecamatan malili terdiri dari 14 wilayah desa dan 1 wilayah kelurahan 
yang seluruhnya berstatus definitif. Wilayah Kecamatan Malili adalah wilayah 
bukan pantai. Dari 15 desa/kelurahan, hanya terdapat 2 desa yang merupakan 






















          










Gambar 4.1 Peta Administrasi Kecamatan Malili 
Tabel 4.1 Luas wilayah menurut kelurahan/desa di Kecamatan Malili  
No. Desa/Kelurahan Luas (Km
2
) Persentase Terhadap Luas 
Kecamatan (%) 
1 Harapan 148,24 16,09 
2 Pongkeru 30,52 3,31 
3 Laskap 513,00 55,69 
4 Puncak Indah 12,26 1,33 
5 Malili 12,16 1,32 
6 Wewangriu 55,00 5,97 
7 Balantang 13,40 1,45 
8 Baruga 7,20 0,78 
9 Ussu 8,30 0,90 
10 Atue 3,70 0,40 
11 Manurung 5,77 0,63 
12 Lakawali 41,60 4,51 
13 Tarabbi 7,23 0,78 
14 Pasi-pasi 30,61 3,26 
15 Lakawali Pantai 32,21 3,50 





2. Kondisi Topografi 
Secara topografi wilayah Kecamatan Malili merupakan daerah berbukit-
bukit. Terdapat empat sungai yang mengaliri kecamatan ini yaitu sungai Lawape, 
sungai Malili, sungai Cerekang dan sungai Pongkeru. 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pembangunan Desa Atue 
Desa Atue pertama kali dipimpin oleh Arif Mone. Selanjutnya pada tahun 
2008 kepemimpinan dilanjutkan oleh M. Alwi Waris dimana beliau terpilih 
sebagai Kepala Desa Atue untuk periode 2007-2012 dan terpilih kembali pada 
periode 2013-2018, tetapi pada tahun 2017 beliau meninggal dunia, sehingga 
kepemimpinan Desa Atue dilanjutkan ol eh Abdul Hamid R, BSc yang pada saat 
itu dilantik sebagai Kepala Desa PAW (Pengganti Antar Waktu) sampai saat ini.
1
 
Kepemimpinan Abdul Hamid R, BSc menunjukkan bahwa pembangunan 
Desa Atue semakin berkembang, dimana pada tahun 2018 ada 10 pembangunan 
fisik yang terselesaikan antara lain Tambatan Perahu, Drainase, Lapangan Volly, 
Pos Ronda, Rehab TK dan lainnya, yang semuanya menggunakan anggaran dana 
desa (DD). Di tahun berikutnya pemerintah Desa Atue membangun tempat wisata 
kolam renang dengan mengalokasikan anggaran dana desa (DD) sebesar Rp. 
603.000.000. pada tanggal 2 Juli 2020 kolam renang yang diberi nama “Kolam 
Hawai” yaitu penggabungan nama Dusun Harapan dan Waemami telah 
diresmikan oleh Bupati Luwu Timur.
2
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Desa Atue terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Harapan dan Dusun 
Waemami. Penduduk Desa Atue terdiri dari berbagai macam suku, antara lain 
Suku Bugis, Makassar, Jawa Toraja dan Lombok dimana sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani dan nelayan.  
2. Awal Masuknya Transmigrasi di Desa Atue 
Sebelum menjadi sebuah desa, Atue merupakan bagian dari Desa 
Manurung hingga akhirnya menjadi lokasi transmigrasi yang dinamakan “atue”. 
Transmigrasi di Desa Atue termasuk dalam kategori transmigrasi lokal/swakarsa 
dimana para pelaku transmigrasi berasal dari daerah lokal provinsi Sulawesi 
Selatan, seperti Pinrang, Wajo, Selatan, Luwu, Toraja, Bone Pute, dan lain-lain. 
Transmigrasi swakarsa di Desa Atue dimulai pada tahun 1990 dan awal 
pencetusannya ada beberapa orang yang memiliki pengaruh besar di dalamnya, 
yaitu tokoh masyarakat desa di antaranya yaitu: 
Tabel 4.2 Tokoh Masyarakat yang Mengusulkan Transmigrasi di Atue 
No. Nama Umur Jabatan Desa 
1. Muslim 70 tahun Imdus Desa Manurung 
2. Mansyur 50 tahun Tani Desa Manurung 
3. Lacaddi 40 tahun Tani Desa Manurung 
4. Syamsu 48 tahun Kepala Dusun Desa Manurung 
5. Nurdin 47 tahun Purnawirawan Desa Malili 
    Sumber Data: Data Transmigran 
Awal mula terlaksananya program transmigrasi di daerah Atue karena 
adanya usulan dari beberapa tokoh masyarakat yang menginginkan adanya 
kemajuan di daerah yang terbilang masih terbelakang. Dengan melihat berbagai 
aspek yang dimiliki daerah tersebut dan sesuai dengan syarat terpilihnya suatu 





langsung oleh gubernur Sulawesi Selatan bahwa akan dibuka lahan di daerah Atue 
sebagai kawasan transmigrasi lokal. Setelah itu para pengusul yang terdiri dari 
tokoh masyarakat mulai bergerak mencari masyarakat yang ingin melakukan 
transmigrasi dengan cara menyebarkan dari mulut ke mulut agar disampaikan 
pada keluarga atau tetangga dan para kenalan, seperti yang disampaikan oleh  
Ambo Tuo selaku masyarakat transmigrasi sebagai berikut: 
“Sebenarnya dahulu saat awal masuk ke lokasi ini dek beberapa tokoh 
masyarakat melakukan rembukan sesama tokoh masyarakat yang lain 
kemudian diambil kesepakatan terkait dibukanya lokasi ini untuk daerah 
transmigrasi. Jadi kita mengajukan usulan ke pemerintah supaya bisa di 
acc walaupun prosesnya itu tidak gampang dek. Sekitar 1-2 tahun lamanya 
pengurusan, pembukaan lokasi transmigrasi baru selesai. Para tokoh 
masyarakat kemudian mencari saksi terkait adanya tanah negara di daerah 
ini. Setelah itu kami mulai mengumpulkan orang-orang yang ingin 
melakukan transmigrasi. Jadi saat sudah di acc pengusulan kami, mulailah 
kita buka pendaftaran bagi orang yang mau mengikuti transmigrasi. Jadi 
yang ingin daftar langsung mendaftar ke kita, terus nanti kita bawa lagi ke 




Selanjutnya menurut  Mustafa  selaku masyarakat transmigrasi 
mengungkapkan bahwa: 
“Waktu itu pas tau ada pembukaan transmigrasi di sini saya langsung 
daftar dan saya juga panggil itu keluarga di kampung halaman untuk 
daftar, dia juga disana cari orang siapa-siapa yang mau transmigrasi. Kan 
ada 3 gelombang di sini transmigrasinya, tahap 1-3 itu semua berjumlah 





Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan tersebut diketahui bahwa 
proses pembukaan daerah transmigrasi tidak instan, melainkan banyak prosedur 
yang harus dilakukan. Transmigrasi di daerah ini merupakan kategori transmigrasi 
lokal/swakarsa maka dari itu yang lebih banyak berperan adalah masyarakat 
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dengan bantuan pihak pemerintah. Mulai dari pengusulan, pengurusannya sampai 
proses kedatangan dilakukan oleh para tokoh masyarakat yang terlibat. 
Transmigrasi di daerah Atue terdiri dari 3 tahap yang diikuti oleh 200 KK 
masyarakat dan 40 KK purnawirawan. Kebanyakan dari mereka mengikuti 
transmigrasi dengan motivasi untuk meningkatkan kehidupan mereka. 
Sangat rasional jika motivasi para transmigran adalah untuk mencari 
penghidupan yang lebih baik daripada saat di kampung halamannya. Mengingat 
bahwa para transmigran difasilitasi oleh pemerintah berupa lahan perkebunan dan 
rumah. Para transmigran mendapat lahan rumah seluas 50x50 m
2
 dan lahan kebun 
seluas 1250 m
2
. Beberapa bantuan juga disalurkan, seperti beras, bantuan 
pertanian, bibit, pupuk dan lain-lain. Keterampilan para transmigran pun terus 
diupayakan peningkatannya dengan diadakannya pelatihan-pelatihan 
ketransmigrasian dan dibentuknya kelompok-kelompok tani sebagi penunjangnya. 
3. Kondisi Geografis Desa Atue 
a. Batas Wilayah 
1) Sebelah Utara  : Kecamatan Nuha 
2) Sebelah Timur : Desa Ussu 
3) Sebelah Selatan : Desa Manurung 
4) Sebelah Barat : Desa Manurung 
b. Luas Wilayah 
Luas wilayah Desa Atue sekitar 4000 Ha, yang mana sebagian 
besar lahan Desa Atue digunakan untuk kepentingan tempat 





Pelelangan Ikan/TPI), sekolah, posyandu, lapangan olahraga, sebagian 
lagi diperuntukan sebagai lahan perikanan. 
c. Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi Desa Atue adalah termasuk 
daerah dataran rendah dan perbukitan. Di Desa Atue juga terdapat 2 
buah sungai yaitu sungai Atue dan sungai Waemami. Selain sungai, di 
Desa Atue juga terdapat 1 buah bendungan yang difungsikan sebagai 
sumber air bersih bagi masyarakat Atue dan desa tetangga. 
4. Keadaan Iklim 
Keadaan iklim Desa Atue sebagaimana di desa lain yang ada 
wilayah Indonesia khususnya di Kabupaten Luwu Timur beriklim tropis 
dengan membagi dua musim kemarau dan musim penghujan. 
5. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Desa Atue terdiri atas dua dusun yakni Dusun Harapan dan Dusun 
Waemami, dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 4 RT. 
Tabel 4.3 Daftar Nama Dusun dan Jumlah Rukun Tetangga (RT) 
Dusun Jumlah RT Luas Wilayah 
Dusun Harapan 2 RT 4000 Ha 
Dusun Waemami 2 RT 
Sumber Data: Profil Desa Atue Tahun 2021 
6. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Atue sampai pada bulan maret tahun 2021 terdiri atas 
307 KK dengan total jumlah jiwa 1088 orang dengan penduduk laki-laki 





jiwa yang tersebar di 2 dusun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
4.4 mengenai banyaknya pendukuk menurut jenis kelamin di Desa Atue 
tahun 2021 berikut ini: 
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dusun Jumlah KK Jumlah Penduduk 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Harapan 158 295 278 573 
Waemami 149 275 240 515 
Jumlah 307 570 518 1088 
         Sumber Data: Profil Desa Atue Tahun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terbanyak 
terdapat di Dusun Harapan yakni sebanyak 573 jiwa secara keseluruhan per jenis 
kelamin. Untuk jumlah penduduk laki-laki sebanyak 295 jiwa sedangkan jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 278 jiwa. 
7. Tingkat Kesejahteraan 
Tabel 4.5 Perbandingan jumlah KK sejahtera dan Pra sejahtera 
Pra Sejahtera Sejahtera Total 
96 KK 211 KK 307 KK 
Sumber Data: Profil Desa Atue Tahun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa Atue 
tergolong keluarga sejahtera dilihat dari jumlah KK sejahtera lebih banyak 








8. Mata Pencaharian 
Sebagian besar penduduk di Desa Atue bermata pencaharian sebagai 
petani, nelayan ada juga sebagian kecil sebagai peternak, PNS dan 
karyawan swasta. Dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut. 
Tabel 4.6 Perbandingan Jenis Mata Pencaharian Penduduk 
No. Mata pencaharian Persentase 
1 Nelayan 30% 
2 Peternak 10% 
3 Petani 30% 
4 Wiraswasta 25% 
5 PNS 5% 
         Sumber : Profil Desa Atue Tahun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai jenis mata pencaharian di Desa Atue 
tahun 2021 dengan mayoritas bekerja di sektor pertanian dan nelayan dengan 
persentase masing-masing sebesar 30 %. 
9. Sarana dan Prasarana 
Berikut gambaran sarana dan prasarana yang ada di Desa Atue 





TPI (Tempat Pelelangan kan) 1 
Lapangan Olahraga 1 
Tempat Ibadah 4 
Tempat Wisata (Kolam Renang) 1 














        Sumber Data : Profil Desa Atue Tahun 2021 
C. Bentuk-bentuk Adaptasi Sosial Masyarakat Transmigran di Daerah 
Transmigrasi Desa Atue  
Adaptasi sosial merujuk pada suatu cara atau upaya penyesuaian diri yang 
dilakukan seseorang atau kelompok dalam mengatasi berbagai kecemasan yang 
ada di sekitarnya. Bentuk adaptasi sosial masyarakat transmigran tidak terlepas 
dari proses sosial. Adaptasi sosial yang terjadi berkaitan dengan keresahan yang 
dialami masyarakat lokal, sehingga sebagai bentuk terima kasih karena telah 
diterima dengan baik, masyarakat transmigran beradaptasi dengan cara membantu 
memecahkan keresahan di sekitar mereka.  
Kendala utama di daerah transmigrasi sebelum datangnya masyarakat 
transmigran adalah pemanfaatan sumber daya alam yang masih minim. Potensi 
alam yang cukup melimpah tersedia di daerah yang menjadi tujuan transmigrasi, 
mulai dari perkebunan pertanian maupun perikanan. Sudah seharusnya apa yang 
disediakan alam bisa dimanfaatkan untuk diolah semaksimal mungkin agar bisa 
menunjang kehidupan masyarakat yang ada di sekitarnya, seperti yang 
disampaikan oleh Darmawati selaku masyarakat lokal dalam wawancaranya 
bahwa: 
“Dulu nak sebelum buka ini atue masih kosong semua kayak hutan 
belantara baru satu dua orang yang tinggal di sini. Subur di sini tanahnya 





panggil itu keluarga juga supaya tinggal di sini. Tapi kalo dulu kerjanya 
cuma cari kayuji nak karena mau kerja yang lain kayak tani itu agak susah 
ndak tau mau bagaimana ngolahnya. Karena ndak punya lahan juga. Bagus 
tong ini ada program transmigrasi karena langsung terbuka ini daerah, 
banyak pembangunan masuk, jalan-jalan juga semakin berkembang 
banyak juga orang berdatangan ikut tinggal di sini jadi semakin rame 
daerah ta. Waktu belum masuk itu transmigrasi susah orang mau kemana-
mana karena ndak ada mentong jalan semak-semak semua mauki ke desa 




Berdasarkan wawancara terhadap informan bahwa keadaan masyarakat 
sebelum adanya transmigrasi mempunyai mata pencaharian sebagai pencari kayu 
dengan memanfaatkan hutan yang ada di sekitar. Adapun sumber daya yang lain 
disekitar tidak dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya pengetahuan dalam 
pengolahannya. Keadaan desa juga masih sangat terpencil belum banyak 
kehidupan melainkan hanya ada beberapa orang yang telah menetap meskipun 
belum terlalu lama. Setelah masuk para transmigran bantuan pemerintah juga 
berangsur masuk seperti pembangunan jalan dan fasilitas-fasilitas umum yang 
membantu masyarakat lebih untuk lebih berkembang. 
Setelah transmigrasi berlangsung, masyarakat lokal dan transmigran hidup 
bersama di daerah transmigrasi serta menjalin hubungan harmonis yang saling 
memberi keuntungan. Cara transmigran beradaptasi dengan masyarakat lokal di 
daerah transmigrasi adalah dengan mengajarkan masyarakat lokal sesuai dengan 
keresahan yang dialaminya. Transmigran bisa mendapatkan keuntungan berupa 
dapat menyalurkan keahlian kepada masyarakat lokal yang membutuhkan 
sedangkan masyarakat lokal juga mendapatkan keuntungan karena bisa 
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mengalami pengembangan dengan terjadinya perubahan akibat dari proses 
adaptasi sosial yang terjadi. 
Masyarakat transmigran yang datang di Desa Atue sesungguhnya telah 
dibekali dengan pengetahuan melalui pelatihan-pelatihan. Kemudian di 
masyarakat setempat terjadi training  dari ilmu yang diperoleh masyarakat 
transmigran yang di transfer lagi kepada masyarakat Desa Atue sebagai bentuk 
adaptasi sosial mereka di daerah transmigrasi. Adapun bentuk adaptasi sosial yang 
dilakukan masyarakat transmigran kepada masyarakat lokal adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengajarkan Bercocok Tanam (Berkebun) 
Bercocok tanam pada masyarakat dilakukan untuk memperoleh manfaat 
atau hasil dari tanaman tersebut. Masyarakat Desa Atue banyak bercocok tanam 
pada lahan yang dimilikinya. Pada pelaksanaan bercocok tanam, masyarakat 
mendapat pengajaran dari masyarakat transmigran dalam mengolah lahan mereka, 
seperti yang diungkapkan oleh Ambo Tuo selaku masyarakat transmigran bahwa: 
“Sebenarnya kita sebagai orang baru yang tinggal di daerah ini dek, agak 
canggung kalau dikatakan banyak membantu orang lokal. Memang butuh 
waktu bagi masyarakat untuk bisa saling beradaptasi dan terus saling 
menyesuaikan diri. Tetapi setelah terjalin hubungan yang cukup baik 
mulailah kita saling membuka diri dan menceritakan keresahan-keresahan 
yang dialami. Kalau kumpul-kumpul kita (masyarakat transmigran) 
dengan masyarakat setempat banyak masyarakat meminta saran perihal 
masalah yang dihadapi utamanya bercocok tanam. Palingan sekitar 
bagaimana cara menanam yang baik dan benar, bagaimana kiat-kiat yang 
dilakukan jika ingin berhasil panennya. Jadi kita dengan senang hati saling 
mengajari caranya menanam, memupuk, merawat setelah itu diajar juga 
tentang berapa lama baru bisa dipanen. Pokoknya masalah apapun kita ini 
warga selalu sama-sama saling cerita. Selain pengetahuan yang memang 
sudah ada kami juga para transmigran dirutinkan untuk mengikuti 










Bercocok tanam bagi masyarakat merupakan salah satu sumber mata 
pencaharian pokok masyarakat. Mayoritas tanaman yang dibudidayakan di Desa 
Atue adalah merica. Keadaan desa yang mendukung yaitu perbukitan dan berada 
di ketinggian tertentu menjadikan merica subur dibudidayakan di daerah tersebut.  
Bercocok tanam dalam pelaksanaannya seringkali muncul keadaan tidak 
terduga yang tidak diharapkan. Keadaan lahan atau tanaman yang dirawat tidak 
selalu sesuai dengan yang diinginkan oleh petani seperti yang diungkapkan oleh 
M. Jufri selaku masyarakat transmigran bahwa : 
“Rata-rata di sini dek banyak yang punya kebun yang ditanami merica, 
beberapa ada pula yang ditanami palawija. Saat musim hujan yang jadi 
kendala adalah banyak merica yang terserang hama ataupun busuk pada 
pangkal batang, mau tidak mau pasti banyak merica yang busuk. Keadaan 
seperti itu membuat bingung hampir semua pemilik kebun belum lagi jika 
harga merica turun, kerugian sudah tidak bisa dihindari. Ada kejadian juga 
ketika ada orang yang tidak sengaja bakar-bakar di kebun yang 
mengakibatkan terbakar semua mericanya. Disitulah kita (transmigran) 
memberikan arahan tentang bagaimana cara efektif 





Hal tersebut senada diungkapkan oleh Jafar M selaku masyarakat lokal 
bahwa: 
“Iya nak, beberapa sodara itu kebingungan sekali kasian, gagal ki 
mericanya. Tapi pas sudah diarahkan sama orang-orang di atas 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
lokal mengalami kesulitan untuk menghadapi keadaan tidak terduga dari bercocok 
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tanam, seperti cara mengatasi tanaman yang terserang hama. Peran masyarakat 
transmigran yang terbiasa menghadapi keadaan yang demikian, tidak lagi merasa 
bingung karena telah berpengalaman menghadapi kasus serupa. Oleh karena itu, 
melalui hal-hal tersebut masyarakat transmigran mengajarkan masyarakat lokal 
untuk kembali memperbaiki proses penanaman dan perawatan merica dan juga 
sikap yang diambil jika tanaman terserang hama. Jika dari awal cara penanaman 
dan perawatan tanaman merica baik dan benar maka saat musim-musim kritis 
hama menyerang, tanaman akan meminimalisir terserang hama yang parah.  
b. Mengajarkan Budidaya Ikan 
Menurut Baharuddin selaku masyarakat lokal, masyarakat transmigran 
juga mengajarkan masyarakat dalam hal budidaya ikan, seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
”Selama ada itu TPI (tempat pelelangan ikan) sering kita ini diajar cara 
pelihara ikan di empang atau cari ikan di sungai atau di laut. Pupuk yang 
digunakan, bibit unggul yang bagus dipelihara. Apa lagi saya ini biasa 
juga jual ikan di TPI  jadi berguna sekali. Banyak orang itu pergi ke TPI 
tujuannya bukan cuma mau jual atau beli ikan tapi yang sekedar cerita-





Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa masyarakat lokal dalam 
kegiatan budidaya ikan banyak yang mendapat pengajaran dalam hal budidaya 
atau penangkapan ikan. Hasil pengajaran masyarakat transmigran menjadi bahan 
evaluasi penting untuk masyarakat lokal dalam meningkatkan cara bertahan hidup 
mereka di sektor perikanan. Keberadaan tempat pelelangan ikan bagi masyarakat 
Desa Atue memberikan kontribusi dalam peningkatan perekonomian masyarakat. 
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Bahkan bukan terbatas hanya untuk masyarakat desa setempat saja yang 
mendapatkan manfaatnya melainkan masyarakat desa tetangga pun juga banyak 
yang datang transaksi di tempat pelelangan ikan di Desa Atue.  
c. Mengajarkan Beternak 
Peternak yang baik harus memiliki kiat-kiat dan cara yang tepat dalam 
membudidayakan hewan ternaknya, seperti yang disampaikan oleh Baharuddin 
selaku masyarakat lokal bahwa: 
“Kalo mauki ternak hewan apapun itu, utamanya itu butuh modal pastimi, 
harus punya niat kuat juga dan kalo bisa pilih ki hewan apa yang mau 
diternak janganmi banyak jenisnya. Cukup satu jenis hewan saja tapi 
dipelihara dengan baik. Saya dapat semua yang tadi karena banyak berbaur 
sama orang transmigrasi karena dia juga itu dapat jatah sapi. Tapi ternyata 
ndak segampang itu orang ternak sapi nak. Menguras waktu dan tenaga 
juga. Mana mau dicarikan rumput, dibersihkan kandangnya, rajin dipakan, 
diberi minum kadang juga harus divaksin kalo sakit. Uang juga harus 
diputar. Di sini juga kan ada kelompok tani jadi kalo rajin ki urus biasa 
juga bisa dapat ki sapi. Tapi uang besar itu jadi ndak salah-salah juga. Dan 
alhamdulillahnya nak saya ini merasa makin meningkat ki (ekonomi 
masyarakat lokal) juga ini selama ada transmigrasi di sini karena baik 




Selanjutnya, M. Jufri selaku masyarakat transmigran menyampaikan hal 
serupa bahwa: 
“Sebelum memutuskan transmigrasi pasti perlu pikir panjang dulu lah dek, 
harus punya bekal ilmu juga. Ilmu juga tidak cuma sekolah saja to dek. 
Memang kita di sini pas transmigrasi selalu ngumpul sharing-sharing lah 
kalo bahasanya anak sekarang. Mau itu sama tetangga kanan kiri atau pas 
ketemu di ladang, di acara, empang. Topiknya ya banyak juga, masalah 
berkebun, beternak cari rumput ngolah makanan. Semua hal bisa dibagi 
tidak cuma ilmu saja apapun itu bisa. Bukan cuma masyarakat asli di sini 
yang dapat ilmu kita juga transmigran banyak dapat ilmu dan belajar juga 
kan bagus juga itu dek kalo kita disini masyarakat bisa sama-sama sukses 
dek. Tidak baik juga kalo ada yang bertanya tapi tidak diberi jawaban yang 
baik dari ilmu yang dimiliki ” 
11
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Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa yang lazim 
diternakkan di masyarakat Atue adalah sapi dan dalam beternak masyarakat lokal 
mendapat banyak pengajaran dari masyarakat transmigran seperti metode 
pemeliharaan hewan ternak mulai dari pemilihan hewan yang ingin 
dibudidayakan, cara pemeliharaannya hingga cara mencari rumput atau pakan 
yang baik.  
Hasil dari wawancara terhadap informan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masyarakat lokal masih butuh pengetahuan lebih agar dapat terus mengalami 
pengembangan. Banyak potensi alam yang bisa dimanfaatkan dalam 
kesehariannya namun keterbatasan pengetahuan menjadi sebuah hambatan. 
Masyarakat transmigran yang merupakan pendatang mempunyai kapasitas 
pengetahuan dan keterampilan yang dibawa dari daerah asal. Hal tersebut dibagi 
kepada masyarakat lokal sebagai bentuk adaptasi sosial dalam upaya menciptakan 
pengembangan terhadap masyarakat lokal. Ditambah lagi selama di daerah 
transmigrasi keterampilan yang dimiliki juga terus diasah dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah untuk para transmigran 
sehingga keterampilannya juga semakin berkembang. 
Saling berbagi ilmu pengetahuan dan saling tolong menolong terhadap 
sesama tertuang dalam QS Al-Maidah/5: 2 
  .....                          









“... dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 




M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah firman Allah dari penggalan 
ayat di atas merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun, 
selama tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan.
13
  
Knowledge sharing yang dilakukan oleh masyarakat transmigran sebagai 
pendatang dapat diartikan sebagai suatu perilaku untuk menyebarkan suatu 
pengetahuan ke masyarakat lokal sebagai bentuk adaptasi sosial mereka untuk 
membantu masyarakat lokal memecahkan masalah. Knowledge (pengetahuan) 
sendiri merupakan suatu kekayaan yang dimiliki para transmigran sebagai modal 
untuk membantu masyarakat lokal. Sehingga dengan knowledge sharing yang 
efektif apabila diterapkan dalam kehidupan masyarakat lokal akan meningkatkan 
efisiensi pengembangan ekonomi masyarakat menjadi lebih baik dalam bentuk 
evolusi mata pencaharian yang semakin beragam dengan dibekali pengetahuan 
dari hasil adaptasi sosial masyarakat transmigran. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Adaptasi Sosial di Daerah Trasmigrasi 
Desa Atue  
Kehidupan bermasyarakat yang menuntut hadirnya adaptasi sosial, tentu di 
dalamnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Baik itu faktor yang 
bersifat mendukung atau faktor tersebut bersifat menghambat. Berdasarkan hasil 
wawancara dan juga observasi selama penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
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terdapat perbedaan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam adaptasi 
sosial yang dilakukan masyarakat transmigran terhadap masyarakat lokal. Hasil 
pembahasan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam intervensi sosial 
di daerah transmigrasi Desa Atue akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan sesuatu yang penting dalam terwujudnya 
adaptasi sosial terhadap masyarakat lokal, adapun faktor pendukung adaptasi 
sosial di daerah transmigrasi Desa Atue dapat berjalan baik adalah sebagai 
berikut: 
a. Motivasi  
Motivasi adalah dorongan awal yang mendasari seseorang dalam berbuat 
sesuatu sehingga kemudian akan memunculkan impact dari tindakannya itu. 
Motivasi secara sederhana merupakan faktor-faktor yang mendorong seseorang 
berperilaku tertentu kearah tujuan yang ingin dicapainya. Masyarakat transmigran 
memiliki motivasi tinggi dalam melakukan adaptasi sosial terhadap masyarakat 
lokal sebagaimana yang diungkapkan oleh Mustafa selaku masyarakat 
transmigran sebagai berikut: 
 “Asal kita bisa sama-sama sukses disini kenapa tidak. Kita ini 
(transmigran) datang ke sini untuk cari rejeki supaya hidup sedikit 
meningkatlah nak. Jadi ndak ada salahnya kalau kita saling bantu sama-
sama meningkatkan kehidupan kita. Jangan sampai ada yang mengatakan 
bahwa hanya transmigran yang bisa sukses karena dapat jatah lahan dari 
pemerintah. Ini juga bukan karena siapa yang suruh tapi kita sendiri ji 
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Sikap saling mendukung untuk bisa meningkatkan ekonomi secara 
bersama-sama menjadi faktor penting dalam proses adaptasi di antara masyarakat. 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Baharuddin selaku masyarakat lokal 
bahwa : 
“Motivasi transmigran dalam adaptasi kalo saya bilang cukup tinggi nak. 
Mereka yang inisiatif mau bantu kita supaya sama-sama maju. Bahkan 
sampai buat kelompok-kelompok pelatihan yang diisi untuk sharing-
sharing skill dan ilmu. Bukan cuma itu setelah berlangsung juga tidak 
yang langsung dilepas melainkan terus dievaluasi dan di dampingi kita ini 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa proses adaptasi 
terjadi karena adanya inisiatif dan motivasi dari para transmigran untuk bisa 
sama-sama maju dan berkembang bersama masyarakat lokal. Dengan cita-cita 
tersebut mereka perlahan saling memotivasi untuk bisa bersinergi bersama-sama 
dalam kondisi sosial dan ekonomi. Semangat tinggi dari transmigran secara tidak 
langsung juga memunculkan kesadaran dari masyarakat lokal untuk bangkit dan 
berkembang. 
Transmigran sebagai pelaku adaptasi memiliki motivasi tersendiri dalam 
penyesuaian dirinya dengan lingkungan baru. Salah satunya untuk mencegah 
adanya kecemburuan sosial bahwa hanya masyarakat transmigran yang akan 
sukses karena difasilitasi pemerintah dalam bertahan hidup. Masyarakat lokal pun 
bisa menjadi sukses juga jika mengupayakan pengembangan kapasitas diri agar 
dapat bangkit mengelola serta memanfaatkan lahan usaha secara mandiri melalui 
kerja sama yang baik antara masyarakat transmigran dan masyarakat lokal. 
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b. Kesamaan Budaya 
Keuntungan dari transmigrasi lokal dibanding transmigrasi pada umumnya 
adalah pelaku transmigrasi yang berasal dari lingkup provinsi atau wilayah yang 
sama sehingga mempunyai bahasa dan budaya yang hampir sama seperti halnya 
yang dikemukakan oleh Jafar M selaku masyarakat lokal bahwa: 
“Disini kan lokal ji transmigrasinya jadi orang-orang Sul-sel semuaji yang 
daftar nak. Budaya ta itu sama masyarakat lokal disini juga tidak jauh 
beda, itumi nak yang buat kita semua masyarakat disini sudah kayak 





Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor 
pendukung lainnya yaitu adanya kesamaan budaya antara masyarakat transmigran 
dan masyarakat lokal. Selain menjadi faktor pendukung dalam kehidupan 
bermasyarakat, hal itu juga menjadi faktor penting dalam proses adaptasi dimana 
masyarakat lokal harus merasakan keadaan nyaman dulu sebelum bisa terbuka 
dan menerima semua pengajaran sebagai bentuk adaptasi dari masyarakat 
transmigran. Meskipun kesamaan budaya tidak bisa menjamin seratus persen 
dalam kesuksesan adaptasi sosial yang memicu pengembangan ekonomi 
masyarakat tetapi dengan keasamaan budaya bisa mempererat hubungan 
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2. Faktor Penghambat 
Meskipun adaptasi sosial masyarakat transmigran yang terjadi di daerah 
transmigrasi Atue berjalan baik, tetapi masih ada saja hambatan-hambatan dalam 
prosesnya sehingga bisa mengakibatkan hasil yang dicapai belum maksimal.  
a. Kecemburuan Sosial 
Darmawati selaku masyarakat lokal mengakui bahwa saat transmigran 
mulai berdatangan dan menetap di daerah transmigrasi Atue, ada prasangka-
prasangka yang tidak berdasar yang dirasakannya, seperti yang diungkapkannya 
berikut ini: 
“Kita ini sudah bertahun-tahun tinggal disini nak, ndak adaji perubahanta 
begini-begini ji saja. Mauki coba bertani na ndak dikasi ki lahan. Kalo 
yang transmigrasi enak dia banyak bantuan na dapat. Kita ini ya begini 
terus saja. Jarangka juga saya kumpul terlalu lama sama mereka. Bukan 
apanya baik-baik ji semua cuma ndak taumi masih agak canggung awal-
awalnya seperti merasa terkucilkan. Kan sedikit sekalipi orang dulu tinggal 
disini nak. Tapi lama-kelamaan biasa semua maki disini bisa jaki terima 




Mustafa selaku masyarakat transmigran mengungkapkan hal senada 
bahwa: 
“Begini nak kadang itu ada kesalahpahaman saja. Di awal-awal itu 
masyarakat setempat jarang sekali bergaul dengan masyarakat transmigran 
dan saya tidak tahu apa sebabnya. Kadang saya cuma berpikir sendiri 




Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa ada beberapa 
masyarakat lokal yang memiliki prasangka-prasangka buruk terhadap masyarakat 
transmigran itu didasari karena jarangnya bersosialisasi antara masyarakat lokal 
dan masyarakat transmigran. Prasangka tak berdasar itu memicu kesalahpahaman 
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yang bisa membuat terhambatnya proses adaptasi masyarakat transmigran. 
Kecemburuan sosial juga menjadi penghambat utama bagi masyarakat lokal untuk 
bisa meningkatkan kehidupannya. Anggapan-anggapan yang menyatakan bahwa 
hanya masyarakat transmigran saja yang bisa sukses adalah hal yang harus diubah 
dari masyarakat lokal. Meskipun tidak semua masyarakat lokal mempunyai 
tanggapan demikian tetapi ada beberapa orang yang masih beranggapan seperti 
itu. 
b. Masyarakat Transmigran Kembali ke Daerah Asal 
Setelah masa transmigrasi yang cukup singkat telah berakhir, para 
transmigran dituntut harus menentukan sikap yaitu memilih untuk terus menetap 
di daerah transmigrasi atau kembali ke daerah asalnya. Berdasarkan penuturan M. 
Jufri selaku masyarakat transmigran mengatakan bahwa: 
“Masa transmigrasi Atue dek berlangsung selama kurang lebih 5 tahunan. 
Nah masyarakat transmigran setelah habis masa transmigrasi rata-rata 
banyak yang kembali ke daerah asalnya. Mereka menjual rumah dan 
tanahnya di sini. Otomatis kan proses sosialnya jadi terputus dan tidak 
berlanjut. Tidak ada evaluasi bagi masyarakat lokal yang mendapat 
pengajaran dari masyarakat yang sudah pulang kampung tadi. Jadi, ya 
masyarakat transmigrasi yang masih berada di Desa Atue saja beberapa 
yang masih membantu masyarakat lokal. Padahal bagus kalo masih 





Senada dengan Jafar M. selaku masyarakat lokal yang mengatakan bahwa: 
 
“Iya nak banyak itu yang jual lahannya ada yang katanya ndak betah, 
gagal panen terus, ada yang rindu keluarga pokoknya begitumi. Jadi 
banyak itu lahan kosong di atas kembali jadi hutan mi lagi karena tidak 
banyak rumah, karena na juali sama orang luar daerah. Baru orang yang 
beli juga ndak ditempatiji cuma jadi investasi. Tapi di dusun sebelah itu 
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juga lahan transmigrasi yang dijual tapi sudah ramai karena yang 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adaptasi 
sosial di Desa Atue mengalami hambatan yang paling signifikan karena prosesnya 
tidak bisa terus berkelanjutan secara maksimal. Masyarakat transmigran sebagian 
besarnya telah menjual lahan tanah dari pemerintah dan kembali ke kampung 
asalnya. Alasan para transmigran bermacam-macam ada yang tidak betah tinggal 
di daerah transmigrasi, ada yang ingin pulang karena semua keluarga berada di 
kampung halamannya, ada pula yang selalu gagal panen dan menganggap semua 
lahan sudah mulai tandus serta ada pula yang ingin sukses di kampungnya sendiri. 
Hanya transmigran sukses dan transmigran yang sudah tidak memiliki rumah di 
kampung asalnya yang tetap bertahan di Desa Atue hingga saat ini. Akibatnya 
masyarakat transmigran tidak bisa maksimal dalam membantu masyarakat lokal 
karena berkurangnya jumlah masyarakat transmigran yang menetap. Jika para 
transmigran masih banyak yang menetap di daerah tersebut maka antara 
masyarakat transmigran tersebut bisa membuat suatu upaya yang maksimal untuk 
membantu masyarakat lokal dalam mengatasi keresahannya sebagai bentuk 
adaptasi sosial masyarakat transmigran. 
Banyaknya masyarakat transmigran yang kembali ke kampung halaman 
membuat banyak lahan transmigrasi yang terbengkalai dan tidak terurus. Lahan-
lahan yang diberikan pemerintah oleh masyarakat transmigran dijual kepada orang 
di dalam daerah dan di luar daerah yang cenderung sudah mapan, sehingga lahan 
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yang dibeli dari para transmigran tidak dimanfaatkan dan hanya dijadikan sebagai 
investasi yang kini terlihat tidak terurus menjadi semak belukar.  
Masyarakat lokal menyayangkan hal tersebut karena harapan mereka 
adalah desa mereka bisa lebih maju dan berkembang dengan dibuka dengan 
transmigrasi namun kini justru banyak lahan-lahan kosong yang hanya dipenuhi 
dengan rerumputan dan menjadi lingkungan yang sepi. Meski begitu tidak semua 
lahan yang dijual menjadi lahan kosong tetapi banyak juga yang dijual dan dibeli 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Bentuk adaptasi masyarakat transmigran dalam menyesuaikan dirinya di 
daerah transmigrasi yaitu berupa transfer ilmu yang dimiliki masyarakat 
transmigran dengan cara mengajarkan bercocok tanam, mengajarkan 
beternak dan mengajarkan budidaya ikan. Proses adaptasi sosial 
berlangsung cukup baik, hal ini dimulai dengan adanya terjalinnya 
hubungan sosial yang cukup baik. Hal yang menunjukkan berhasilnya 
rangkaian pengajaran sebagai bentuk adaptasi yang ada yaitu ketika 
masyarakat lokal mengaplikasikan cara pengelolaan dan pemanfaatan 
sumber daya lokal yang ada dengan baik dan sungguh-sungguh, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas dan taraf hidup ekonomi masyarakat lokal. 
2. Faktor pendukung dan penghambat adaptasi sosial di daerah transmigrasi 
sangat memberikan pengaruh pada berhasil atau tidaknya penerapan semua 
ajaran transmigran terhadap pengembangan ekonomi masyarakat lokal. 
Adapun faktor pendukung yang menunjang adaptasi sosial adalah motivasi 
yang tinggi dari masyarakat transmigran dan masyarakat lokal serta 
kesamaan budaya dari masyarakat transmigran dan masyarakat 





Desa Atue adalah kecemburuan sosial dan kembalinya sebagian besar 
masyarakat transmigran ke kampung halamannya. 
B. Implikasi 
Penelitian ini memiliki implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai 
penulis dalam peneitian ini yaitu : 
1. Penulis mengharapkan bahwa kedepannya tidak hanya bantuan 
transmigran yang dapat membantu masyarakat tetapi ada kebijakan dari 
pemerintah dalam mengembangkan ekonomi masyarakat agar lebih intens. 
Penulis juga mengharapkan adanya bantuan dari pemerintah untuk 
meredam kecemburuan sosial yang ada di masyarakat dengan memberikan 
bantuan yang secara adil kepada masyarakat transmigran dan masyarakat 
lokal.  
2. Secara akademik penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan 
khasanah atau referensi baru bagi peneliti selanjutnya mengenai objek 
yang sama. Selain itu penulis mengharapkan bahwa segala kendala dalam 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 










Agustinova, Danu Eko. Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan 
Praktik. Cet. I; Yogyakarta: Calpulis, 2015. 
al-Salamah, Maktabah Dar. al-Kutubu al-Sittah. Riyadh, Dar al-Salmah 2008. 
Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rieneka Cipta, 2000. 
Badudu, dkk. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet I, Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1994.  
Baharun, Mohammad. Kamus Hadits Nabi: Penting Bagi Santri; Buku Pintar 
Hadits. Edisi Revisi; Jakarta Barat: Penerbit Qibla, 2012. 
Bungin, M. Burhan. Penelitian Kualitatif. Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009. 
Direktorat Jenderal Penyiapan Kawasan Dan Pembangunan Permukiman 
Transmigrasi, 2015. 
Endar Wismulyani. Sejarah Transmigrasi. Klaten: Cempaka Putih, 2018. 
Gazalba, Sidi. Masyarakat Islam : Pengantar Sosiologi dan Sosiografi. Jakarta: 
Bulan Bintang, 1976. 
Gerungan, W.A. Psikologi Sosial. Bandung: PT Eresco, 1991. 
Gillin, J.L Gillin dan J.P. Cultural Sociology. New York: The mc Millian co. 
2008. 
Heeren, H. J. Transmigrasi di Indonesia. Jakarta: Gramedia, 2000. 
Indryanto, Rahmat. Adaptasi Sosial Etnis Jawa pada Masyarakat di Kelurahan 
Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Skripsi. 
Makassar: Universitas Islam Negeri Makassar, 2016 
Jones. Pengantar Teori-teori Sosial. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009. 
Kartasapoetra, Hartini. Kamus Sosiologi dan Kependudukan. Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992. 
Kartasapoetra, G dan JB, Kreimers. Sosiologi Umum. Jakarta: Bima Aksara, 1987. 
Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Marwah, 2009. 






-------. Pengantar llmu Antropologi. Cet V; Jakarta: Aksara Baru, 1985. 
Levang, Patrice. Ayo Ke Tanah Sabrang : Transmigrasi di Indonesia, Jakarta : 
Kepustakaan Populer Gramedia, 2003. 
Martha, Vindy. Proses Adaptasi Penduduk Transmigrasi di Desa Pangkul (Studi 
pada Masyarakat Desa Pangkul Kota Prabumulih). Skripsi. Palembang: 
Universitas Sriwijaya, 2020. 
Mitra, Robi. Adaptasi Sosial Budaya Etnis Nias di Minangkabau (Studi Kasus 
Etnis Nias di Nagari Tika V Jorong Kecamatan Tanjung Mutiara 
Kabupaten Agam). Skripsi. Padang: Universitas Andalas, 2019. 
Nazsir, Nasrullah. Teori-teori Sosiologi. Bandung: Widya Padjajaran, 2009. 
Nonci, M Hajir. Sosiologi Agama. Makassar: Alauddin University Press, 2014. 
Rahardjo. Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian. Yogyakarta: UGM 
Press, 2017. 
Rahmi, Yulianti. Proses Adaptasi dan Interaksi Mahasiswa Malaysia dengan 
Mahasiswa Lokal (UIN Ar-Raniry). Skripsi. Banda Aceh: Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry. 
Ritzer, George. Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan 
Terakhir Postmodern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 
Ruslan. Adaptasi Sosial Masyarakat Penderita Kusta di Jalan Dangko Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah, 
2018. 
Rustiadi, Ernan dan Junaidi. Transmigrasi dan Pengembangan Wilayah 
https://repository.unja.ac.id/106/1/transmigrasi_ernan_junaidi.pdf 
(unja.ac.id) (diakses 09 Februari 2021) 
Saleh, Harry Heriawan, dkk. Naskah Akademik Arah Kebijakan Ketransmigrasian 
Tahun 2015 – 2019., Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Ketransmigrasian Badan Penelitian, Pengembangan dan Informasi 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 
Setiadi, Elly M. dan Usman Kolid. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Kencana, 2011. 
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, Memajukan Transmigrasi untuk 
Kemajuan Indonesia (setkab.go.id) (diakses 09 Februari 2021) 
Shragge, Eric. Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial. 





Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an; 
Volume 3: Surah Al-Maidah. Cet I; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2001. 
-------, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an; Volume 6: 
Surah Yunus, Surah Hud, Surah Yusuf, Surah Ar-Rad. Cet I; Jakarta: 
Penerbit Lentera Hati, 2002. 
Soekanto, Soerjono. Kamus Sosiologi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993. 
Soyomukti, Nurani. Pengantar Sosiologi: Dasar Analisis, Teori & Pendekatan 
Menuju Analisis Masalah-Masalah Sosial & Kajian-Kajian Strategis. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010. 
Sunarto, Kamanto. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia, 2004. 
Syamsiatun, Siti, dkk. Indonesia Berdaya; Kiprah Prodi Pengembangan 
Masyarakat Islam dalam Menyelesaikan Persoalan Bangsa. Cet I; 
Yogyakarta: Samudra Biru, 2018. 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP/UPI. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan. 
Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 2007. 
Tjokrowinoto, Moeljarto. Pembangunan Dilema dan Tantangan. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2001. 
Umi Yuminarti, Kebijakan Transmigrasi dalam Kerangka Otonomi Khusus di 
Papua: Masalah dan Harapan, Jurnal Kependudukan Indonesia 12, no. 1 
(2001): h. 20. 
Wismulyani, Endar. Sejarah Transmigrasi. Klaten: Cempaka Putih, 2018. 
https://repository.unja.ac.id/106/1/transmigrasi_ernan_junaidi.pdf (unja.ac.id) 
(diakses 09 Februari 2021) 
https://kesejahteraansosial.blogspot.co.id/2013/02/definisi-dan-pengertian-
pengembangan.html. (di akses 17 Januari 2021) 
https://siat.ung.ac.id/files/wisuda/2014-2-1-87201-231410033-bab1-
21012015121319.pdf 





























No. Nama Umur Keterangan 
Waktu 
Wawancara 
1. M. Jufri 60 Tahun 
Masyarakat 
Transmigran 
29 Maret 2021 
2. Darmawati 57 Tahun Masyarakat Lokal 29 Maret 2021 
3. Jafar M 79 Tahun Masyarakat Lokal 30 Maret 2021 




5. Mustafa 64 Tahun 
Masyarakat 
Transmigran 
28 April 2021 




















Untuk Masyarakat Lokal 
a. Sejak kapan Anda tinggal di daerah ini? 
b. Bagaimana tanggapan Anda mengenai program transmigrasi yang terjadi 
di daerah ini? 
c. Bagaimana bentuk bantuan dari masyarakat transmigran yang Anda 
rasakan selama ini? 
d. Apakah adaptasi sosial masyarakat transmigran yang terjadi berperan 
secara signifikan dalam kehidupan Anda? 
e. Menurut Anda, bagaimana faktor pendukung dan penghambat terjadinya 
adaptasi di daerah transmigrasi Desa Atue? 
f. Apakah adaptasi yang didapatkan dari para transmigran bersifat 
berkesinambungan atau berlanjutan? 
 
Untuk Masyarakat Transmigran 
a. Bagaimana sejarah transmigrasi di Desa Atue? 
b. Apa motivasi Anda mengikuti program transmigrasi? 
c. Bagaimana bentuk adaptasi yang Anda lakukan dalam menyesuaikan diri 
dengan masyarakat lokal? 
d. Apa kendala Anda dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan 
proses adaptasi yang anda lakukan? 
e. Apa faktor pendukung dan penghambat adaptasi sosial terhadap 
masyarakat lokal? 
f. Apa motivasi anda melakukan adaptasi? 


















































3.Foto bersama Ibu Darmawati setelah wawancara 





















































7.Foto bersama Bapak Mustafa  setelah wawancara 












8.Foto bersama Bapak Baharuddin  setelah wawancara  








































































































































15. Surat Bupati persetujuan pengadaan transmigrasi di tanah milik 
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